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Abstract

This study aims to determine the influence of packaging design and delivery
of glassware products on consumer purchase decisions at Jeeahomeware. The
research method uses a quantitative approach with multiple linear regression
analysis techniques. The research sample of 96 respondents was obtained
through the purposive sampling method with the criteria of having bought
Jeeahomeware glassware products at least twice in the last three months. The
results of the partial test (t test) showed that the packaging design had a
significant effect on the purchase decision with a t-value of 3.331 > t table 1.984
and a significance of 0.001 < 0.05. The delivery variable of glassware products
also had a significant effect with t calculated 4.880 > t table 1.984 and
significance 0.000 < 0.05. The results of the simultaneous test (F test) showed
that F calculated 40.843 > F table 3.09 with a significance of 0.000 < 0.05, which
means that the two variables together had a significant effect on the purchase
decision. A determination coefficient value (R?) of 0.471 indicates that 47.1% of
the variation in purchasing decisions can be explained by packaging design
and product delivery, while 52.9% is influenced by other factors outside of this
study. The conclusion of this study is that the packaging design and delivery
of glassware products have a positive and significant effect, both partially and
simultaneously, on consumer purchasing decisions at Jeeahomeware.
Improving packaging quality and delivery reliability is expected to be able to
encourage buying interest and consumer loyalty.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah lanskap bisnis secara

signifikan, terutama dalam bidang perdagangan elektronik atau e-commerce. Perubahan pola belanja

dari konvensional ke digital semakin masif dengan kemunculan platform marketplace yang memberikan

kemudahan, kecepatan, dan kenyamanan dalam bertransaksi. Salah satu sektor yang ikut terdampak

adalah industri perlengkapan rumah tangga, termasuk barang pecah belah seperti keramik, kaca, dan

porselen. Dalam sektor ini, perusahaan dituntut untuk tidak hanya menjual produk berkualitas, tetapi

juga memastikan pengalaman pelanggan yang menyeluruh, termasuk dalam hal desain kemasan dan
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kualitas pengiriman. Fenomena yang saat ini muncul dan menjadi perhatian dalam industri ini,
khususnya pada perusahaan Jeeahomeware yang bergerak di bidang penjualan barang pecah belah
secara daring adalah semakin pentingnya desain kemasan dan pengelolaan pengiriman sebagai strategi
inti dalam menjaga kualitas layanan dan kepuasan pelanggan. Banyak keluhan konsumen terhadap
barang pecah belah yang diterima dalam kondisi rusak atau cacat, yang menunjukkan adanya celah
dalam sistem kemasan dan logistik. Hal ini menjadikan Jeeahomeware sebagai representasi kasus nyata
untuk mengkaji bagaimana kedua aspek tersebut bekerja dan saling memengaruhi dalam praktik e-
commerce masa kini.

Desain kemasan (packaging design) memiliki peran vital dalam membentuk persepsi konsumen
terhadap produk, terutama dalam penjualan online yang tidak memungkinkan pembeli melihat atau
menyentuh produk secara langsung. Kemasan menjadi representasi awal dari produk yang dibeli,
sekaligus alat komunikasi visual yang menyampaikan identitas merek, kualitas, dan nilai produk
(Yusuf & Ifada, 2021). Dalam pemasaran modern, kemasan yang dirancang secara efektif dapat menarik
perhatian, memengaruhi persepsi harga, hingga menumbuhkan rasa percaya sebelum konsumen
membuat keputusan pembelian. Dalam konteks ini, desain kemasan bukan lagi hanya soal proteksi
fisik, tetapi juga merupakan bagian dari strategi pemasaran. Konsumen e-commerce cenderung
mengambil keputusan pembelian berdasarkan faktor-faktor visual dan ulasan pelanggan. Mereka
mengandalkan gambar produk, deskripsi, dan penilaian orang lain, namun elemen kemasan sering
menjadi faktor yang terabaikan padahal berpengaruh langsung terhadap kepuasan pasca pembelian.
Sebuah studi oleh (Latifah & Basuki, 2021) menemukan bahwa kemasan dengan desain menarik dan
informatif memberikan pengaruh positif terhadap loyalitas konsumen karena meningkatkan persepsi
kualitas dan kepercayaan terhadap merek. Dengan demikian, kemasan berfungsi sebagai media
branding sekaligus sebagai pembeda di pasar yang kompetitif.

Selain desain kemasan, aspek pengiriman juga menjadi perhatian penting dalam e-commerce,
terutama untuk produk pecah belah. Tidak sedikit pelanggan mengeluh mengenai kerusakan produk
yang diterima karena kemasan yang kurang kuat atau penanganan logistik yang buruk. Hal ini menjadi
tantangan tersendiri bagi perusahaan, karena kepuasan konsumen sangat bergantung pada
pengalaman mereka saat menerima barang. Menurut (Ghaniy, 2022), persepsi konsumen terhadap
perusahaan logistik berpengaruh signifikan terhadap citra merek penjual, terutama dalam kasus
keterlambatan atau kerusakan produk. Maka, kolaborasi antara desain kemasan dan sistem pengiriman
yang andal merupakan keharusan dalam menjaga reputasi dan loyalitas konsumen.

Dalam realitas industri, banyak perusahaan yang masih memisahkan fungsi kemasan dan
pengiriman sebagai bagian yang terpisah, padahal dalam konteks e-commerce, keduanya saling

berinteraksi langsung dalam membentuk pengalaman pelanggan. Apalagi, produk seperti barang
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pecah belah memiliki karakteristik fisik yang rentan, sehingga memerlukan kemasan yang tidak hanya
menarik, tetapi juga aman dan sesuai standar distribusi. Menurut (Farhan & Roroa, 2024), konsumen
lebih mungkin melakukan pembelian ulang jika pengiriman dilakukan tepat waktu dan barang
diterima dalam kondisi sempurna. Ini menunjukkan bahwa keberhasilan penjualan daring tidak cukup
hanya dengan produk yang baik, tetapi harus dilengkapi dengan sistem pendukung logistik yang kuat.

Kemasan yang kokoh dan aman sangat dibutuhkan untuk menghindari kerusakan barang dalam
perjalanan. Untuk barang pecah belah, kemasan harus memperhitungkan aspek teknis seperti kekuatan
material, sistem bantalan, dan tahan guncangan. Selain itu, visual kemasan juga harus mampu
menciptakan kesan eksklusif dan premium agar produk terlihat bernilai. Ini selaras dengan pandangan
(Kaihatu, 2021) yang menegaskan bahwa kemasan adalah "alat komunikasi strategis" yang dapat
membentuk persepsi merek sejak pertama kali diterima. Bahkan, pada beberapa kasus, konsumen
mengaitkan kesan mewah atau murahnya produk hanya dari desain kemasannya, tanpa melihat
kualitas isi produk itu sendiri. Sejalan dengan hal tersebut, tantangan logistik juga semakin kompleks.
Banyak perusahaan yang beroperasi secara online masih belum memiliki kontrol penuh atas jalur
distribusi mereka, karena bergantung pada penyedia jasa ekspedisi pihak ketiga. Dalam hal ini,
konsumen cenderung menyalahkan brand penjual jika terjadi keterlambatan atau kerusakan produk,
meskipun proses pengiriman di luar kendali langsung mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem
pemantauan (tracking), manajemen pengemasan profesional, serta prosedur operasional standar (SOP)
yang ketat untuk meminimalisir risiko logistik, terutama pada produk pecah belah.

Studi yang dilakukan oleh (Aubrey Wijaya et al., 2024) menekankan bahwa keberhasilan brand
dalam e-commerce tidak hanya dilihat dari jumlah produk terjual, tetapi juga dari bagaimana
perusahaan mampu mempertahankan kualitas pelayanan pasca pembelian. Dalam kasus produk pecah
belah, jika konsumen menerima barang dalam kondisi baik, tanpa cacat, dan dalam kemasan yang
menarik, maka kemungkinan untuk melakukan pembelian ulang dan memberikan ulasan positif
meningkat signifikan. Oleh karena itu, integrasi antara desain kemasan yang baik dan sistem
pengiriman yang andal akan menciptakan pengalaman pelanggan yang utuh dan meningkatkan
loyalitas jangka panjang.

Perusahaan seperti Jeeahomeware, yang bergerak dalam bidang penjualan barang pecah belah
secara daring, perlu memahami pentingnya kolaborasi antara desain kemasan dan manajemen logistik
sebagai strategi pemasaran. Di tengah persaingan pasar yang semakin ketat, hanya merek yang mampu
memberikan pengalaman menyeluruh mulai dari tampilan produk di etalase digital hingga produk
diterima di tangan konsumen yang dapat bertahan dan tumbuh secara berkelanjutan. Oleh karena itu,

fenomena ini menjadi sangat relevan untuk diteliti, karena mencerminkan tantangan nyata yang
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dihadapi industri dalam mempertahankan kualitas layanan dan kepuasan pelanggan, khususnya pada

produk dengan risiko tinggi seperti barang pecah belah.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksplanatori, yang bertujuan
untuk menguji sejauh mana desain kemasan dan pengiriman produk pecah belah berpengaruh
terhadap keputusan pembelian konsumen Jeeahomeware. Pendekatan eksplanatori digunakan karena
penelitian ini tidak hanya bertujuan mendeskripsikan fenomena, tetapi juga menjelaskan hubungan
kausal antarvariabel berdasarkan data numerik dari hasil kuesioner.

Instrumen penelitian berupa kuesioner skala Likert lima poin dikembangkan berdasarkan
indikator-indikator dari masing-masing variabel. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan SPSS
versi 22 melalui serangkaian tahapan:

1. uji instrumen (validitas dan reliabilitas),

2. uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas),

3. analisis regresi linier berganda,

4. uji parsial (uji t) dan simultan (uji F),

5. serta analisis koefisien determinasi (R?) untuk mengukur kontribusi pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat.

Prosedur Penyebaran Kuesioner
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria:
1. Konsumen berusia > 25 tahun.
Pernah membeli produk Jeeahomeware pecah belah minimal 2 kali dalam 3 bulan terakhir.

Mengalami sendiri pengemasan dan pengiriman produk Jeeahomeware.

Ll

Bersedia mengisi kuesioner secara sukarela.

Kuesioner disebarkan secara daring menggunakan Google Form, melalui e-commerce (seperti
Shopee dan Tokopedia) dan media sosial resmi Jeeahomeware. Total 96 responden berhasil
dikumpulkan dan seluruh kuesioner layak untuk dianalisis (tingkat response rate 100%). Keunggulan
metode ini adalah efisiensi waktu, jangkauan responden yang luas, dan kemudahan dalam

dokumentasi serta pelacakan data secara digital.
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Prosedur Pengolahan Data

a) Editing
Tahap awal pengolahan data dilakukan dengan pemeriksaan kelengkapan dan konsistensi
jawaban. Peneliti mengecek apakah ada item yang tidak dijawab, mengandung jawaban ganda,
atau tidak sesuai skala.

b) Coding
Setiap jawaban pada Skala Likert diberi kode numerik untuk memudahkan analisis:

Tabel 4.1 Kode Numerik Skala Likert

Jawaban Singkatan | Skor
Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Netral N 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju STS 1

Sumber: Data Di Olah Peneliti, 2025

Identitas responden juga dikodekan agar dapat dianalisis berdasarkan kategori usia, frekuensi
pembelian, dan platform belanja.

c) Entry Data
Seluruh data dari Google Form diekspor ke Microsoft Excel untuk validasi awal, lalu dimasukkan
ke dalam aplikasi IBM SPSS guna dilakukan pengujian statistik lanjut. Proses entry dilakukan
secara manual dan dikroscek dua kali untuk menghindari kesalahan input.

d) Cleaning
Pembersihan data (cleaning) dilakukan untuk mengatasi outlier, missing wvalues, dan
ketidakkonsistenan. Data yang tidak valid atau tidak memenuhi syarat akan dikeluarkan dari

analisis. Langkah ini penting untuk menjaga keakuratan dan validitas statistik hasil analisis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Desain Kemasan terhadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t-hitung untuk variabel ini adalah 8.464, dengan nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0.000, yang jauh lebih kecil dari 0.05. Artinya, secara parsial Desain Kemasan
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian Konsumen. Hal ini sejalan dengan teori (Yusuf
& Ifada, 2021) dan (Kaihatu, 2021) yang menyatakan bahwa desain kemasan merupakan representasi
visual pertama dari produk yang membentuk persepsi kualitas dan identitas merek, terutama dalam

konteks e-commerce.
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Sebagian besar responden menyatakan bahwa estetika warna, bentuk kemasan, dan daya tahan
material menjadi pertimbangan utama mereka dalam memutuskan untuk membeli atau tidak.
Kemasan yang kuat memberi rasa aman, sementara visual yang menarik menciptakan kesan premium.
Ini juga didukung oleh temuan (Latifah & Basuki, 2021), yang menegaskan bahwa kemasan informatif
dan menarik meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen.

Responden yang telah melakukan pembelian ulang juga cenderung menilai tinggi pada aspek
visual dan protektif kemasan. Dengan demikian, kemasan yang dirancang dengan baik tidak hanya
berfungsi sebagai pelindung fisik, tetapi juga berperan penting dalam memperkuat citra merek dan

membentuk keputusan pembelian.

Pengaruh Pengiriman Produk terhadap Keputusan Pembelian

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa Nilai t-hitung untuk variabel ini adalah 2.801, dan nilai
signifikansi sebesar 0.006, yang juga lebih kecil dari 0.05, kualitas pengiriman, termasuk ketepatan
waktu, kondisi barang saat diterima, dan kemudahan pelacakan, memiliki pengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Konsumen Jeeahomeware sangat sensitif terhadap kerusakan produk
akibat penanganan logistik yang tidak tepat. Ini dibuktikan dengan 49% responden yang mengaku
pernah menerima produk dalam kondisi rusak.

Penemuan ini memperkuat studi (Ghaniy, 2022) dan (Hadiid et al., 2024) yang menyatakan bahwa
logistik e-commerce memiliki peran vital dalam membangun kepuasan dan reputasi brand, terutama
untuk produk fragile. Sistem pelacakan dan layanan pengaduan yang responsif menjadi dua indikator
tambahan yang sangat diapresiasi oleh konsumen.

Dengan tingkat pengaduan yang tinggi terhadap kerusakan barang, perusahaan dituntut untuk
memperbaiki SOP logistik, memberikan pelatihan kepada mitra ekspedisi, dan menggunakan material
pelindung tambahan. Korelasi kuat antara kondisi produk saat diterima dengan intensi pembelian

ulang menunjukkan pentingnya peran logistik dalam siklus pembelian konsumen.

Pengaruh Desain Kemasan dan Pengiriman Secara Simultan terhadap Keputusan Pembelian

Uji F membuktikan bahwa diperoleh , nilai F-hitung yang diperoleh dari hasil pengolahan data
adalah sebesar 136.281. Sementara itu, nilai signifikansi (Sig.) yang menyertainya adalah 0.000, jauh di
bawah batas signifikansi 0.05, desain kemasan dan kualitas pengiriman secara simultan memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap keputusan pembelian. Hasil ini sejalan dengan hipotesis ketiga
(H3) yang menyatakan bahwa integrasi dua aspek tersebut menciptakan pengalaman pelanggan yang

utuh, dari pembelian hingga penerimaan barang.
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Hal ini mendukung pernyataan (Aubrey Wijaya et al., 2024), bahwa keberhasilan brand dalam e-
commerce tidak hanya dilihat dari kualitas produk, tetapi dari bagaimana perusahaan mengelola
pengalaman konsumen pasca transaksi. Konsumen yang menerima produk dalam kemasan yang
menarik dan kondisi fisik sempurna memiliki kecenderungan tinggi untuk memberikan review positif,
melakukan pembelian ulang, dan merekomendasikan produk.

Dengan demikian, perusahaan seperti Jeeahomeware harus menyadari bahwa keberhasilan
pemasaran digital tidak cukup hanya pada tampilan produk di marketplace, tetapi juga mencakup
efektivitas desain kemasan dan keandalan sistem pengiriman. Berdasarkan nilai t-hitung untuk
variabel ini adalah 8.464, dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.000, yang jauh lebih kecil dari 0.05
komponen visual seperti warna, bentuk, material, dan informasi pada kemasan terbukti meningkatkan
persepsi positif terhadap produk pecah belah yang dipasarkan secara daring. Konsumen merasa lebih
yakin dan puas ketika produk dikemas secara menarik sekaligus aman, sehingga lebih cenderung

melakukan pembelian ulang dan memberikan rekomendasi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan nilai t-hitung untuk variabel ini adalah 2.801, dan nilai signifikansi sebesar 0.006, yang
juga lebih kecil dari 0.05 kecepatan pengiriman, akurasi alamat, kondisi barang saat diterima,
sertasistem pelacakan yang responsif berperan penting dalam membentuk kepuasan konsumen.
Hampir setengah dari responden pernah menerima produk rusak, yang menunjukkan bahwa aspek
logistik masih perlu ditingkatkan untuk mempertahankan loyalitas pelanggan. Karena nilai F-hitung
(136.281) jauh lebih besar dari F-tabel (3.09), serta nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.05, integrasi
antara kemasan yang baik dan sistem pengiriman yang andal menciptakan pengalaman belanja yang
utuh. Ketika kedua aspek ini dikelola secara optimal, maka kepuasan, loyalitas, dan intensi pembelian

ulang konsumen meningkat secara signifikan.
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